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Kata Pengantar 

 

 

Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 

SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga modul berjudul "Strategi Pembentukan Kompetensi 

Wakaf Di Perguruan Tinggi Islam: Menyiapkan Mahasiswa 

Sebagai Profesional Wakaf" ini dapat diselesaikan. Modul ini 

disusun sebagai panduan dan referensi dalam memahami 

konsep membuat sumber daya unggul di bidang wakaf secara 

berkelanjutan dengan  implementasinya melalui teknologi 

digital di lingkungan Perguruan Tinggi Islam. 

Wakaf sebagai salah satu bentuk filantropi Islam telah 

menjadi bagian penting dalam pemberdayaan sosial dan 

ekonomi umat. Dengan perkembangan teknologi, 

pengelolaan wakaf kini semakin maju dan efektif, 

memungkinkan akan keterbutuhan sumber daya yang 

berkompeten dalam penghimpunan wakaf uang. Modul ini 

hadir untuk memberikan pemahaman mengenai regulasi 

wakaf di Indonesia, tata kelola wakaf uang, strategi 

perencanaan dan penghimpunan dana wakaf melalui 

teknologi digital, serta mencetak sumber daya yang 

berkompeten di bidang wakaf. 

Tidak lupa, kami membahas tantangan serta peluang 

yang dihadapi dalam pengembangan penghimpunan wakaf 

secara digital, sehingga diharapkan modul ini dapat menjadi 
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pijakan bagi para akademisi, praktisi, dan civitas akademika 

di Perguruan Tinggi Islam dalam mengoptimalkan potensi 

wakaf di era digital. 

Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki 

kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajiannya. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami 

harapkan demi kesempurnaan modul ini di masa mendatang. 

Semoga modul ini dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan wakaf di Indonesia. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul ini, 

terutama pihak DRTPM 2024 yang telah mendanai penelitian 

ini hingga melahirkan konsep yang mampu mendukung dan 

melahirkan sumber daya yang berkompeten di bidang wakaf 

secara berkelanjutan. Semoga segala upaya dan jerih payah 

ini menjadi amal jariyah yang bermanfaat bagi kita semua. 

Kota, September 2024 

Tim Penulis 
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ebagai bentuk filantropi yang berkelanjutan, 

wakaf tidak hanya membantu meringankan 

beban individu atau kelompok yang 

membutuhkan, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pemerataan sosial. 

Dalam era digital, potensi wakaf semakin besar dengan 

adanya inovasi seperti aplikasi WaqfRaiser, yang 

memungkinkan pengumpulan dan pengelolaan wakaf uang 

secara lebih efektif dan efisien, terutama di lingkungan 

Perguruan Tinggi Islam. Pendekatan ini tidak hanya 

memudahkan proses penghimpunan dana, tetapi juga 

memperluas partisipasi masyarakat dalam upaya 

pemberdayaan sosial melalui wakaf. 

Wakaf adalah salah satu instrumen penting dalam 

sistem ekonomi Islam yang melibatkan pemindahan 

kepemilikan suatu harta dari individu kepada Allah SWT, 

dengan tujuan untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh 

umat. Secara umum, wakaf didefinisikan sebagai pemberian 

atau penyerahan aset atau harta yang sifatnya permanen, 

yang tidak dapat dijual, diwariskan, atau diberikan kembali 

kepada pemilik awal, dengan manfaat dari aset tersebut 

digunakan untuk kepentingan umum atau sosial. Dalam 

praktiknya, wakaf sering kali berbentuk tanah, bangunan, 

atau bahkan uang, yang hasilnya disalurkan untuk 

kepentingan keagamaan, pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan sosial (H. Lubis, 2020). 
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